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ABSTRACT 

 
This study aims to describe the increase in the activeness of learning mathematics 
in class III students of SDN 155/I Sungai Buluh through the Numbered Head 
Together (NHT) model with the help of concrete media. This study uses classroom 
action research which consists of the planning, implementation, observation, and 
reflection stages. The results showed that there was an increase in the activeness 
of learning mathematics in class III students at SDN 155/I Sungai Buluh, which 
was seen from the observations of students' active learning mathematics in cycle I 
meeting I the proportion with student activity was 59% and in cycle I meeting II it 
reached 69%. The second cycle meeting resulted in the proportion of mathematics 
students' active learning of 74% and the second cycle meeting reached 85%. 
Based on the results of this study, it can be interpreted that the application of the 
Numbered Head Together (NHT) model with the help of concrete media can 
increase the activeness of learning mathematics for class III students at SDN 155/I 
Sungai Buluh. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan belajar 
matematika siswa kelas III SDN 155/I Sungai Buluh melalui model Numbered 
Head Together (NHT) dengan berbantuan media konkret. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.      Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan keaktifan belajar matematika siswa kelas III SDN 155/I 
Sungai buluh, yaitu dilihat dari hasil observasi keaktifan belajar matematika siswa 
pada siklus I pertemuan I dengan persentase keaktifan siswa 59% dan pada 
siklus I pertemuan II mencapai 69%. Siklus II pertemuan I mendapatkan hasil 
persentase keaktifan belajar matematika siswa sebesar 74% dan siklus II 
pertemuan II mencapai 85%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Numbered Head Together (NHT) Dengan berbantuan 
media konkret dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa kelas III 
SDN 155/I Sungai Buluh.  
 
Kata Kunci: NHT, Media Konkret, Keaktifan Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah RI. No 57 Tahun 2021 

Mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa, 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.” Kegiatan 

pembelajaran dapat ditingkatkan 

dalam upaya meningkatkan taraf 

pendidikan di Indonesia dengan 

memanfaatkan model dan media 

pembelajaran yang relavan dengan 

karakteristik siswa.  Berdasarkan 

data yang peneliti dapatkan melalui 

hasil observasi dan wawancara di 

kelas III SDN. 155/I Sungai Buluh, 

peneliti mendapatkan data mengenai 

tingkat keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran matematika yang 

masih dalam kategori rendah. Siswa 

tidak berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan terkait materi yang 

disampaikan oleh guru. Peneliti juga 

mendapatkan data hasil belajar 

matematika siswa di kelas III 

termasuk pada kategori kurang. 

Terdapat beberapa siswa yang masih 

mendapatkan nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal Sekolah yaitu 

sebanyak 50% siswa.  

Permasalahan yang diingin 

dijawab adalah “Bagaimana 

penerapan model NHT berbantuan 

media konkret dapat meningkatkan 

keaktifan belajar matematika siswa 

kelas III?. Sedangkan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model NHT 

berbantuan media konkret untuk 

meningkatkan keaktifan belajar 

matematika siswa kelas III. Menurut 

Suyono & Hariyanto, (2019) belajar 

adalah suatu tindakan dengan tujuan 

untuk menambah wawasan, 

meningkatkan keterampilan, serta 

mengembangkan kepribadian. 

Keaktifan belajar menurut Prasetyo & 

Abduh, (2021) yaitu upaya siswa 

untuk mengembangkan potensi diri 

melalui serangkaian proses kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Dalam proses pembelajaran, 

siswa dikatakan aktif dalam belajar 

jika siswa terlibat langsung selama 

proses pembelajaran. Menurut 

Rikawati & Sitinjak, (2020) beberapa 

poin penting yang menjadi indikator 

keaktifan yaitu bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, berani 

mengajukan pertanyaan selama 

pembelajaran, berani menjawab 

pertanyaan yang diberikan, dan 
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berani mempresentasikan hasil 

pemahamannya di depan kelas.  

Keaktifan belajar siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

yang berasal dari dalam diri siswa 

maupun yang berasal dari luar diri 

siswa. Dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi, matematika 

ditawarkan di setiap tingkatan 

pendidikan. Matematika menurut 

Fahrurrozi & Hamdi, (2017) termasuk 

bidang sistematika yang mengkaji 

hubungan antara pola pikir, seni, dan 

bahasa. Hal ini dikarenakan semua 

konsep tersebut dipelajari secara 

logis dan deduktif. Model 

pembelajaran merupakan suatu 

struktur yang berfungsi sebagai 

petunjuk untuk menyelenggarakan 

aktivitas pembelajaran di kelas. 

Model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif, yaitu 

memiliki arti sebagai pembelajaran 

kerja sama atau kolaboratif. Ada 

banyak jenis pembelajaran 

kooperatif, diantaranya yaitu model 

pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT), mempunyai arti 

penomoran berpikir bersama atau 

penomoran kepala Suwandiari, 

(2020).  

Terdapat hubungan erat 

antara media dengan proses 

pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran, media termasuk 

komponen yang berperan penting 

dalam meningkatkan aktivitas 

pembelajaran. Media konkret 

termasuk jenis media visual non 

proyeksi. Konkret berarti nyata dapat 

dibuktikan dalam pengertiannya. 

Media konkret memiliki banyak 

manfaat dalam membantu proses 

pembelajaran di kelas. 

 

B. Metode Penelitian 

Tempat pelaksanaan 

penelitian di SDN 155/I Sungai Buluh, 

yang terletak di Sungai Buluh, 

Kecamatan Muara Bulian. Waktu 

pelaksanaan pada Tahun Ajaran 

2022/2023. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas III SDN 155/I 

Sungai Buluh. Penelitian ini 

menggunakan model penelitian 

tindakan kelas yang dikembangkan 

oleh Kemmis & MC Taggart. Model 

Kemmis & MC Taggart merupakan 

model PTK yang paling banyak 

digunakan guru di Indonesia. Pada 

model ini satu siklus PTK terdiri dari 

empat tahapan yaitu Perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi, 

dilanjutkan dengan kembali ke tahap 
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perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Jenis data 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah jenis data kualitatif dan data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini berupa 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian, 

teknik uji validitas atau dikenal juga 

sebagai uji keabsahan sangat 

diperlukan. Uji validitas data 

diperlukan sebagai cara untuk 

mengetahui valid atau tidak data 

yang didapatkan. Terdapat beberapa 

jenis teknik uji validitas data, namun 

pada penelitian ini digunakan teknik 

triangulasi berupa triangulasi teknik 

dalam menguji validitas data yang 

didapat.  

Pada data keaktifan belajar 

siswa, data dianalisis dengan 

memberikan skor pada setiap 

indikator antara 1-3 sesuai dengan 

ketercapaian, kemudian dijumlahkan 

skor secara keseluruhan. Adapun, 

rumus yang dipakai dalam mencari 

rata-rata persentase setiap siswa 

yaitu sebagai berikut:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 

× 100% 

Setelah mendapatkan nilai dari 

rata-rata persentase setiap siswa, 

langkah berikutnya adalah 

menghitung persentase secara 

keseluruhan dari hasil observasi 

keaktifan siswa, rumus yang 

digunakan yaitu,  

𝑃. 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

=
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

× 100% 

(modifikasi dari Lestari, 

2022: 36) 

Teknik analisis data observasi 

keterlaksanaan pembelajaran pada 

penelitian ini, menggunakan pilihan 

jawaban YA – Tidak dalam bentuk 

checklist (✓). Kemudian menghitung 

persentase keterlaksanaan 

pembelajaran dengan rumus  

 

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐶ℎ𝑒𝑐𝑘𝑙𝑖𝑠𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎

× 100% 

Langkah selanjutnya adalah 

menafsirkan data dalam bentuk 

kalimat dengan berpedoman pada 

kriteria persentase data observasi, 

antara lain:   

Tabel 1. Kriteria Persentase Data 

Aktivitas Guru 

Kategori Skor 

Sangat Baik (SB) 75-100% 

Baik (B) 51-74% 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

  Volume 09 Nomor 04, September 2023 
 

2201 

Cukup (C) 25-50% 

Kurang (K) ≤ 24% 

(modifikasi dari Prasetyo & 

Abduh, 2021: 1721) 

Penelitian ini dikatakan 

berhasil jika rata-rata keaktifan 

belajar matematika siswa mencapai 

75% atau dalam kategori sangat baik, 

dan proses pembelajaran NHT 

dengan berbantuan media konkret 

berada pada kategori baik.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Prasiklus  

Berdasarkan data keaktifan 

belajar siswa yang diperoleh, 

menunjukkan belum adanya 

ketercapaian persentase indikator 

capaian penelitian. Persentase 

keaktifan belajar siswa pada muatan 

matematika hanya 36% dengan 

kategori Cukup, sedangkan capaian 

indikator penelitiannya adalah 75%. 

Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan 

belajar siswa di kelas III khususnya 

pada muatan matematika masih 

rendah karena belum mencapai 

persentase keaktifan yang diinginkan 

Hasil Siklus I 

Berdasarkan hasil dari proses 

pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus I pertemuan I dan Pertemuan II 

diperoleh data keaktifan belajar 

matematika siswa di siklus I 

pertemuan I mencapai persentase 

capaian penelitian sebanyak 59% 

dengan kategori Baik dan siklus I 

pertemuan II mencapai 69% dengan 

kategori Baik. Terlihat bahwa adanya 

peningkatan persentase keaktifan 

belajar siswa dari siklus I pertemuan I 

dan pertemuan II, namun masih 

kurang dari persentase capaian 

indikator penelitian. Dengan 

demikian, penelitian tindakan kelas 

dilanjutkan pada siklus II.  

Hasil Siklus II 

Siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan keaktifan belajar siswa 

yang lebih baik lagi, yaitu pada siklus 

II pertemuan I mencapai hasil 

persentase sebesar 74% dan pada 

siklus II pertemuan II mencapai hasil 

persentase sebesar 85%.  

Adapun rekapitulasi data 

keaktifan belajar matematika siswa 

kelas III adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. Diagram Perbandingan 
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Keaktifan Belajar Siswa Antar 

siklus  

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini dilaksanakan pada kelas III 

SDN 155/I Sungai Buluh. Setelah 

dilakukan observasi awal ditemukan 

permasalahan rendahnya keaktifan 

belajar siswa dalam proses 

pembelajaran khususnya pada 

muatan matematika. Siswa kurang 

tertarik pada saat melakukan proses 

pembelajaran, dikarenakan tidak 

adanya variasi belajar. Hasil 

observasi pratindakan menunjukkan 

14 siswa berada pada kategori cukup 

dan 3 siswa berada pada kategori 

baik. Hal ini menunjukkan rendahnya 

keaktifan belajar siswa yaitu 36% 

atau dalam kategori Cukup.  

Siklus I pertemuan I diperoleh 

data keaktifan belajar siswa sebesar 

59%, dengan jumlah siswa yang 

hadir sebanyak 16 siswa, 4 siswa 

masuk dalam kategori sangat baik, 5 

siswa dalam kategori baik, dan 7 

siswa dalam kategori cukup. Siklus I 

pertemuan II diperoleh data keaktifan 

belajar matematika siswa sebesar 

69%. Hal tersebut terlihat dari 14 

siswa yang hadir, 5 siswa berada 

pada ketegori sangat baik, 8 siswa 

berada pada kategori baik, dan 1 

siswa dalam kategori cukup. Siklus II 

pertemuan I diperoleh data keaktifan 

belajar matematika siswa sebesar 

73%, dengan jumlah siswa yang 

hadir sebanyak 12 siswa, 7 siswa 

masuk dalam kategori Sangat Baik 

dan 5 siswa dalam kategori Baik. 

Siklus II pertemuan II diperoleh data 

keaktifan belajar matematika siswa 

sebesar 85%, dengan 16 siswa yang 

hadir masuk dalam kategori Sangat 

Baik. Hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran siklus II pertemuan I 

dan II menunjukkan bahwa 100% 

kegiatan sudah terlaksana dengan 

baik. Model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) tepat 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, dikarenakan 

model ini memiliki tujuan dan 

kelebihan yang merangsang siswa 

untuk aktif saat pembelajaran dan 

setiap siswa siap saat mendapat 

tugas (Utami et al., 2022: 46-47). 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka disimpulkan bahwa model 

Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media konkret dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada muatan matematika. 
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Peningkatan keaktifan belajar siswa 

terjadi secara bertahap mulai dari 

siklus I hingga siklus II melalui 

penerapan model Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media 

konkret, yang terdiri dari 

pembentukan kelompok, pemberian 

nomor kepala, penyampaian materi 

dengan berbantuan media konkret, 

dan pemberian kesimpulan.  

Perolehan poin pada siklus I 

pertemuan I sebesar 59% 

sedangkan, hasil dari pertemuan II 

siklus I sebesar 69%. Pada siklus I 

pertemuan I dan II terjadi 

peningkatan sebesar 9%. Siklus II 

pertemuan I memperoleh data 

keaktifan belajar siswa sebesar 74% 

dan pada pertemuan II siklus II 

memperoleh hasil sebesar 85%. Dari 

siklus II pertemuan I dan II terjadi 

peningkatan keaktifan belajar siswa 

sebesar 11%. Dengan perolehan ini 

di siklus II telah mencapai taraf 

keberhasilan penelitian yang 

diharapkan. Jadi, dengan adanya 

pelaksanaan tindakan melalui 

penerapan model Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media 

konkret pada muatan matematika 

dapat meningkatkan keaktifan belajar 

matematika siswa.  
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